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“Sesulit-sulitnya hari, pasti berlalu juga” Anonim 
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ABSTRAK 

 

 Rindang Wahyu Ardani, (14210070), Pemaknaan Remaja Masjid Nurul 

Huda Desa Malangan Kelurahan Giwangan Yogyakarta terhadap unsur mistik 

dalam program reality show Karma di ANTV, jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

 Era teknologi dan informasi memiliki dampak pada perkembangan 

pertelevisian Indonesia.  Hal ini terlihat dari berbagai stasiun televisi berlomba-

lomba menyuguhkan program tayangan yang mampu menarik minat masyarakat. 

Salah satu program yang cukup diminati adalah Karma di ANTV. Karma 

mengangkat isu supranatural atau mistik yang masih banyak dipraktikkan dan 

masih dianggap tabu oleh sebagaian masyarakat, seperti memiliki ilmu hitam atau 

black magic, guna-guna hingga pesugihan. Adapun basis penonton Karma berasal 

dari kalangan remaja.  Berdasarkan pra survey peneliti menemukan bahwa 

Remaja Masjid Nurul Huda Desa Malangan Kelurahan Giwangan Yogyakarta  

mengetahui dan menonton program Karma. 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pemaknaan remaja masjid Nurul Huda Desa Malangan Kelurahan Giwangan 

Yogyakarta terhadap unsur mistik dalam program reality show Karma di ANTV. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan datanya 

menggunakan wawancara dan dokumentasi. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa setiap posisi penerimaan 

khalayak memiliki pemaknaan yang berbeda-beda. Posisi hegemoni dominan 

memaknai unsur mistik yang ditayangkan mengandung hiburan dan hikmah, 

Kelompok negosiasi lebih memaknai tayangan dari dua sisi, yaitu selain sebagai 

hiburan dan media informasi, unsur mistik yang ditayangkan dianggap memiliki 

dampak yang negatif. Sedangkan kelompok oposisi memaknai secara kritis bahwa 

unsur mistik yang ditampilkan tidak mendidik dan mengandung sisi negatif.   

 

 

 

Kata Kunci: Pemaknaan, remaja, unsur mistik, Karma 

 

 

 

  



 

 

xi 

 

ABSTRACT 

  

               Rindang Wahyu Ardani, (14210070), Adolescent Meaning of Nurul 

Huda Mosque, Malangan Village, Yogyakarta Giwangan Village towards 

mystical elements in the Karma reality show program on ANTV, Islamic 

Communication and Broadcasting Department of Da'wah and Communication 

Faculty, Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta.  

                The era of technology and information has an impact on the 

development of Indonesian television. This can be seen from various television 

stations competing to present programs that are able to attract public interest. One 

program that is quite popular is Karma on ANTV. Karma raised the issue of 

supernatural or mysticism which is still widely practiced and is still considered 

taboo by some societies, such as having black magic or black magic, witchcraft to 

pesugihan. Karma's audience base is from teens. Based on the pre-survey the 

researchers found that the Adolescent Nurul Huda Mosque in Malangan Village, 

Yogyakarta Giwangan Village knew and watched the Karma program. 

The purpose of this study was to find out how the teenagers interpreted the 

Nurul Huda mosque in Malangan Village, Giwangan Yogyakarta, to the mystical 

elements in the Karma reality show program on ANTV. This research is a 

qualitative study in which data collection uses interviews and documentation. 

 The results of this study indicate that each position of audience 

acceptance has different meanings. The position of dominant hegemony means the 

mystical elements that are displayed contain entertainment and wisdom. 

Negotiating groups interpret impressions from two sides, namely in addition to 

being entertainment and information media, the mystical elements that are 

displayed are considered to have a negative impact. While the opposition groups 

critically interpret that the mystical element that is displayed is not educational 

and contains a negative side. 

 

 

 

Keywords: Meaning, adolescents, mystical elements, Karma 
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BAB I    
 

PENDAHULUAN    

A. Latar Belakang      

Era teknologi dan informasi memiliki dampak pada perkembangan 

pertelevisian Indonesia. Perkembangan tersebut ditandai dengan banyaknya 

jumlah stasiun televisi di Indonesia, baik pada tingkat lokal maupun nasional. 

Semakin banyaknya stasiun televisi baru menambah ketatnya persaingan terutama 

di segmen hiburan. Hal ini terlihat dari berbagai stasiun televisi berlomba-lomba 

menyuguhkan program tayangan yang menghibur dengan berbagai format.  

Program yang ditawarkan pun beragam, mulai dari berita, komedi, sinetron, 

olahraga, acara musik, hingga reality show. Format-format acara ini disajikan 

dengan berbagai tema dari tema cinta anak remaja hingga tema yang berbau 

mistik. Dari sekian banyak tema yang disiarkan oleh stasiun televisi, tema mistik 

cukup diminati oleh masyarakat Indonesia.  Hal ini sejalan dengan data 

perusahaan riset Nielsen yang mengungkap bahwa secara umum acara mistis lebih 

menarik minat penonton dibandingkan dengan program bincang-bincang.
1
  

Tayangan mistik lahir di tengah-tengah masyarakat Indonesia yang sangat 

menggemari sesuatu yang berbau mistik. Kebutuhan masyarakat terhadap hiburan 

macam ini adalah sebuah petualangan batin untuk menjawab rasa ingin tahu 

mereka terhadap dunia mistik. Hal-hal semacam itulah yang mendorong 

                                                             
1Agniya Khoiri, “Data Rating Acara Mistis”,   

https://m.cnnindonesia.com/hiburan/20189516163624-220-298726/data-rating-acara mistis-lebih-

tinggi-dari-bincang-bincang, diakses tanggal 20 Mei 2018  

https://m.cnnindonesia.com/hiburan/20189516163624-220-298726/data-rating-acara%20mistis-lebih-tinggi-dari-bincang-bincang
https://m.cnnindonesia.com/hiburan/20189516163624-220-298726/data-rating-acara%20mistis-lebih-tinggi-dari-bincang-bincang
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masyarakat menyukai tayangan-tayangan mistik.
2
 Tayangan mistik mampu 

bertahan dalam industri pertelevisian Indonesia karena memiliki kedekatan 

sosiologis dengan kehidupan batin masyarakat Indonesia yang dipenuhi berbagai 

klenik dan kepercayaan.
3
  

Kehidupan disampaikan media televisi melalui program-program acara, 

salah satunya lewat tayangan Karma. Karma menyajikan adegan-adegan yang 

dapat dimaknai sebagai tayangan yang mengandung unsur mistik. Karma 

merupakan reality show mistik yang memiliki format berbeda dengan program 

mistik lain yang pernah populer sebelumnya. Jika biasanya reality show mistik 

mengekpose tentang mitos, keangkeran suatu tempat atau uji nyali, Karma 

mengangkat isu supranatural atau mistik yang masih banyak dipraktikkan dan 

masih dianggap tabu oleh sebagian masyarakat seperti memiliki ilmu hitam atau 

black magic, guna-guna, santet, susuk, hingga pesugihan. Hal-hal mistik yang 

masih berkembang di masyarakat semacam ini pun dimanfaatkan oleh media 

untuk dijadikan sebuah tayangan yang memiliki nilai jual dan mampu menarik 

minat masyarakat. 

  Sejak pertama kali ditayangkan program Karma telah mencuri perhatian 

pemirsa Indonesia. Dalam setiap penayangannya reality show Karma selalu 

menjadi trending di lini masa pelbagai platform media sosial seperti youtube dan 

                                                             
2  Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 

2006), hlm. 336. 
3 Iswandi Syahputra, Rahasia Simulasi Mistik Televisi (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar,2011), hlm.5. 
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twitter.
4
 Meski tayang menjelang tengah malam, Karma sukses merajai rating di 

jam tayangnya. Hal ini terbukti dari rating Karma yang selalu menduduki posisi 5 

besar. Per tanggal 12 Mei 2018  program Karma mendapat rating dan share 

sebesar (4.9/30.6).  

  Gb. 1. Rating TV 12 Mei 2018 

 

 

 

 

 

Sumber : Facebook Rating Program TV   

Data perusahan riset Nielsen juga mengungkap bahwa basis penonton 

Karma yaitu berasal dari kalangan remaja.
5
 Berdasarkan pra survey yang 

dilakukan peneliti menemukan bahwa Remaja masjid Nurul Huda mengetahui dan 

menonton program Karma di ANTV. Remaja masjid Nurul Huda kerap 

membicarakan program yang tengah populer tersebut. Remaja masjid Nurul Huda 

merupakan organisasi yang agamis dan aktif mengadakan kegiatan keagamaan 

                                                             
4 Ardiansyah Taher, “Acara berbau klenik yang tak lepas dari kritik”,  

https://www.kompasiana.com/arditaher/5a9eeccaf1334453a85d6e52/acara-berbau-klenik-yang-

tak-lepas-dari-kritik?page=all, diakses tanggal 20 Mei 2018. 
5 Arif Rifat, “Menilik kesuksesan Acara Karma Antv”, 

https://google.co.id/amp/s/www.kompasiana.com/amp/aarif/5abcfsbfdd0fa8768f52a362/menilik-

kesuksesan-acara-karma-antv, diakses tanggal 23 Mei 2018. 

https://www.kompasiana.com/arditaher/5a9eeccaf1334453a85d6e52/acara-berbau-klenik-yang-tak-lepas-dari-kritik?page=all
https://www.kompasiana.com/arditaher/5a9eeccaf1334453a85d6e52/acara-berbau-klenik-yang-tak-lepas-dari-kritik?page=all
https://google.co.id/amp/s/www.kompasiana.com/amp/aarif/5abcfsbfdd0fa8768f52a362/menilik-kesuksesan-acara-karma-antv
https://google.co.id/amp/s/www.kompasiana.com/amp/aarif/5abcfsbfdd0fa8768f52a362/menilik-kesuksesan-acara-karma-antv
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seperti pengajian rutin maupun program kegiatan lain guna meningkatkan Iman, 

Ilmu dan Amal.  

Adapun alasan peneliti memilih reality show Karma untuk dijadikan bahan 

penelitian mengenai pemaknaan mengingat bahwa sampai saat ini belum ada 

penelitian resmi yang mengangkat reality show Karma sebagai objek penelitian. 

Selain itu walaupun terbilang program acara baru Karma mampu menduduki 

posisi dengan rating yang cukup tinggi. Program Karma dalam penelitian ini akan 

difokuskan dalam 3 episode Karma yang merupakan episode best of the best. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana Pemaknaan Remaja Masjid Nurul Huda Desa Malangan Kelurahan 

Giwangan Yogyakarta terhadap unsur mistik yang terdapat dalam program reality 

show Karma di ANTV.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : “Bagaimana Pemaknaan Remaja Masjid Nurul Huda Desa 

Malangan Kelurahan Giwangan Yogyakarta  terhadap unsur mistik dalam 

program reality show Karma di ANTV?”  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemaknaan 

Remaja Masjid Nurul Huda Desa Malangan Kelurahan Giwangan Yogyakarta 

terhadap unsur mistik dalam program Reality Show Karma di ANTV.  
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Adapun kegunaan dan manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam perkembangan Ilmu Pengetahuan di bidang 

Komunikasi Penyiaran Islam dan dapat dijadikan sebagai refrensi pembahasan 

mengenai pemaknaan bagi mahasiswa atau peneliti yang akan melakukan 

penelitian sejenis. Selain itu hasil penelitian diharapkan mampu memberi hikmah 

pembelajaran untuk jangan mendekati hal-hal mistik karena dapat berdampak 

buruk di kemudian hari. Hasil penelitian juga diharapkan mampu memberi 

wawasan dan pengetahuan kepada khalayak mengenai pemaknaan remaja masjid 

Nurul Huda Desa Malangan Kelurahan Giwangan Yogyakarta terhadap unsur 

mistik dalam program reality show Karma di Antv.  

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dalam penelitian sangat penting dilakukan untuk meninjau 

penelitian-penelitian serupa yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga peneliti 

dapat membandingkan untuk mencari persamaan dan perbedaan antara penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Berikut beberapa penelitian yang digunakan peneliti sebagai telaah 

pustaka : 

1. Skripsi berjudul “Pemaknaan Anggota Komunitas Pecinta Film Islami (Kopfi) 

Yogyakarta tentang Islam Rahmatan Lil Alamin dalam Film Bulan Terbelah di 

Langit Amerika”.
6
 Penelitian ini disusun oleh Fitria Purnamasari pada tahun 

2017, mahasiswi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah 

                                                             
6 Fitria Purnamasari, Pemaknaan Anggota Komunitas Pecinta Film Islami (Kopfi) 

Yogyakarta tentang Islam Rahmatan Lil Alamin dalam film Bulan Terbelah di Langit Amerika 

(Yogyakarta : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017). 
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dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian tersebut berpusat pada pemaknaan anggota KOPFI tentang islam 

Rahmatan Lil Alamin diantaranya tentang cinta dan kasih, toleransi dan dialog 

antar iman dalam film Bulan Terbelah di Langit Amerika. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dan analisis resepsi dalam 

menghasilkan penelitiannya. Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif dan 

menggunakan analisis resepsi sebagai metode analisisnya. Sedangkan 

perbedaannya adalah subjek dan objek penelitian. Jika penelitian tersebut 

berfokus pada pemaknaan anggota KOPFI tentang Rahmatan Lil Alamin dalam 

film Bulan Terbelah di Langit Amerika. penelitian ini berfokus pada 

pemaknaan remaja masjid Nurul Huda Desa Malangan Kelurahan Giwangan 

Yogyakarta terhadap unsur mistik dalam program reality show Karma di 

ANTV. Adapun hasil temuan ini para informan menepati posisi dominan 

hegemoni, negoisasi dan juga ada yang oposisi. Perbedaan dan persamaan 

pemaknaan dari kelima informan atas pesan media dapat disebabkan karena 

adanya kesamaan dan perbedaan pendidikan, jenis kelamin, umur, pengalaman 

dan pengetahuan serta hubungan pertemanan yang dimiliki. Penjelasan ini 

sesuai dengan teori individual differences perspective, sosial categories 

perspective dan sosial relation perspective.  
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2. Skripsi berjudul “Pemaknaan dalam Tayangan Reality Show Minta Tolong”.
7
 

Penelitian ini disusun oleh Asrul Arifin pada tahun 2011, mahasiswa jurusan 

Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Diponegoro Semarang. Penelitian tersebut berpusat pada pemaknaan audiens 

terhadap Tayangan Reality Show Minta Tolong. Penelitian tersebut 

menggunakan teori encoding-decoding dari Stuart Hall dan juga teori 

interpretif, yaitu teori yang menjelaskan pemahaman audiens secara utuh dan 

bersifat subyektif. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan analisis 

resepsi. Adapun perbedaan dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian 

dan subjek penelitian meskipun sama-sama meneliti tentang reality show, akan 

tetapi reality show yang diteliti berbeda. Hasil temuan penelitian tersebut 

adalah kelompok dominant reading yang memaknai tayangan tersebut sebagai 

tayangan yang mengandung hikmah dan hiburan. Kelompok oppositional 

reading yang memaknai secara kritis bahwa tayangan tersebut mengandung 

sisi negatif dan eksploitasi kemiskinan. Sedangkan kelompok negotiated 

reading lebih memaknai tayangan dari dua sisi, yaitu menganggap bahwa 

eksploitasi dan komodifikasi kemiskinan adalah tindakan buruk. Akan tetapi, 

kalangan seperti ini tidak konsisten dengan pendapatnya tersebut. Hal ini 

karena memiliki pendapat lain yang berlawanan, yaitu memperbolehkan 

eksploitasi dan komodifikasi kemiskinan di media. 

                                                             
7 Asrul Arifin, Pemaknaan dalam Tayangan Reality show Minta Tolong (Semarang : 

Universitas Diponegoro, 2011). 
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3. Skripsi berjudul “Resepsi Posisi Khalayak Remaja Terhadap Aspek-Aspek 

Gaya Hidup Dalam Konten Video Di Youtube (Studi Deskriptif Kualitatif pada 

siswa MAN 1 Yogyakarta terhadap Vlog Awkarin)”.
8
 Penelitian ini disusun 

oleh Fajri Alfiana Muharrom pada tahun 2017, mahasiswa jurusan Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian tersebut berpusat pada resepsi posisi 

khalayak remaja terhadap aspek-aspek gaya hidup Awkarin dalam tayangan 

vlognya di Youtube. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan 

analisis resepsi dalam menghasilkan penelitiannya. Kesamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dan menggunakan analisis resepsi sebagai metode analisisnya. 

Sedangkan perbedaannya adalah subjek dan objek penelitian. Jika penelitian 

tersebut berfokus pada resepsi Siswa MAN 1 Yogyakarta terhadap aspek-aspek 

gaya hidup Awkarin yang ditampilkan dalam Vlognya. penelitian ini berfokus 

pada pemaknaan remaja masjid Nurul Huda Desa Malangan Kelurahan 

Giwangan Yogyakarta terhadap unsur mistik dalam program reality show 

Karma di ANTV. Hasil temuan penelitian tersebut informan yang berada pada 

posisi oposisional menolak apa yang disampaikan (Gaya Hidup) Awkarin 

dalam vlognya karena tidak sesuai dengan apa yang mereka yakini dan pahami. 

Namun ada dari beberapa informan yang berada pada posisi Negotiated reading 

dimana mereka tidak menerima gaya hidup yang diperlihatkan Awkarin. Tetapi 

                                                             
8 Fajri Alfiana Muharrom, Resepsi Posisi Khalayak Remaja terhadap Aspek-aspek Gaya 

Hidup dalam Konten Video Vlog Awkarin (Studi Deskriptif Kualitatif pada siswa MAN 1 

Yogyakarta terhadap Vlog Awkarin), (Yogyakarta : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2017). 
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ada yang bisa mereka ambil dari tayangan vlognya seperti kepercayaan diri 

seorang Awkarin., Kemandirian, dan kepandaiannya dalam berbicara. Pada 

penelitian ini tidak ditemukan Dominant reading karena antara pesan budaya 

terkait aspek-aspek gaya hidup Awkarin dengan mereka yang notabene siswi 

sekolah berbasis islam sangat bertolak belakang. 

4. Jurnal berjudul “Sikap Masyarakat Surabaya terhadap Pesan Mistik dalam 

Program Acara Dua Dunia di Trans 7”.
9
 Penelitian ini disusun oleh Irene 

Anggraini pada tahun 2013, mahasiswi jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas 

Kristen Petra Surabaya. Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui sikap 

masyarakat Surabaya terhadap pesan mistik dalam program acara Dua Dunia di 

Trans 7. Sikap masyarakat Surabaya dilihat dari aspek kognitif, afektif dan 

Konatif. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa sikap masyarakat 

Surabaya terhadap pesan mistik dalam program acara Dua Dunia adalah netral, 

artinya hasil dari sikap kognitif yang tinggi yaitu masyarakat tahu dalam 

tayangan Dua Dunia menayangkan dimensi mistik dan sikap afektif serta 

konatif yang rendah, yaitu masyarakat tidak suka dan tidak mau meniru adegan 

dalam tayangan Dua Dunia. Dalam penelitian tersebut unsur mistik dikaji 

untuk mengetahui bagaimana sikap masyarakat Surabaya terhadap pesan mistik 

dalam program Dua Dunia di Trans 7. Sedangkan penelitian ini mengkaji pada 

bagaimana pemaknaan remaja masjid terhadap unsur mistik yang terkandung 

dalam program Karma di ANTV. Penelitian ini merupakan penelitian 

                                                             
9 Irene Anggraini, Sikap masyarakat Surabaya terhadap pesan mistik dalam Program 

Acara Dua Dunia di Trans 7, Jurnal E- Komunikasi, Vol 1 : 1 (Surabaya : Universitas Kristen 

Petra, 2013). 
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kuantitatif. Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-

sama mengkaji tentang tayangan mistik yang ditayangkan oleh stasiun televisi 

sebagai objek penelitian. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian tersebut adalah terletak pada jenis penelitian yakni kualitatif dan 

kuantitatif serta pada subjek penelitian. 

E. Kerangka Teori 

Teori merupakan hal mutlak yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Hal 

ini dikarenakan teori berfungsi sebagai dasar untuk membuat suatu unit analisis 

penelitian dan untuk menganalisis serta menginterpretasikan data-data penelitian. 

1. Teori Pemaknaan 

Peneliti menggunakan teori pemaknaan encoding-decoding Stuart Hall 

tentang bagaimana khalayak memproduksi sebuah pesan dari suatu teks media. 

Model encoding-decoding merupakan kritik Stuart Hall terhadap teori komunikasi 

massa yang bersifat linier, dimana teori ini menganggap bahwa pembaca teks 

adalah pembaca yang pasif. Pesan yang disampaikan oleh media tidak akan 

dimaknai sama oleh khalayak penerimanya. Pesan yang disampaikan oleh media 

akan selalu dimaknai secara terbuka dan polisemi oleh khalayak/penerimanya.
10

 

Terdapat dua unsur dalam proses pengiriman hingga penerimaan pesan, 

yaitu encoding pesan dan decoding pesan. Encoding pesan adalah pembuatan dan 

penayangan konten suatu media massa yang disatukan dengan kode sosial tertentu 

                                                             
10 John Storey, Cultural Studies dan Kajian Budaya Pop (Edisi Terjemahan) , (Yogyakarta 

: Jalasutra. 2008), hlm. 13. 
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untuk membentuk pesan. Decoding pesan adalah penafsiran makna pesan oleh 

khalayak terhadap suatu teks atau konteks media.
11

  

Fokus dalam penelitian ini adalah proses decoding yang dilakukan oleh 

khalayak yakni bagaimana khalayak menerima isi teks media. Ketika khalayak 

menerima pesan dari pihak lain dan mencoba memaknainya maka khalayak 

tersebut sedang melakukan decoding. Menurut Morissan ketika menjelaskan 

tentang studi kultural oleh Stuart Hall, proses decoding terhadap pesan itu 

berdasarkan persepsi, pemikiran, dan pengalaman.
12

 

1) Persepsi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi bermakna tanggapan 

langsung terhadap sesuatu. Persepsi merupakan pengalaman tentang objek, 

peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh melalui panca indera 

manusia.
13

 Sedangkan menurut Rudolph F. Verdeber persepsi merupakan proses 

menafsirkan informasi yang didapatkan secara indrawi.
14

 Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa persepsi adalah tanggapan dari khalayak terhadap suatu pesan 

yang diterima dimulai dari kesan khalayak yang didapatkan melalui panca indera 

mereka.  

  

                                                             
11 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi 

(Jakarta: Salemba Humanika, 2008). hlm. 73 
12 Ibid. 
13 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi,(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

hlm. 50. 
14 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi : Suatu Pengantar, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2010),hlm. 180. 
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2) Pemikiran  

Pemikiran merupakan perbuatan individu dalam menimbang-nimbang, 

menguraikan, menghubung-hubungkan sampai akhirnya mengambil keputusan. 

Pemikiran merupakan hasil dari kegiatan individu dalam berpikir. Faktor yang 

mempengaruhi proses berpikir untuk mengambil keputusan adalah motif.
15

 

3) Pengalaman 

Pengalaman merupakan sesuatu yang pernah dialami atau dirasa.
16

 

Khalayak melakukan decoding terhadap pesan media melalui tiga 

kemungkinan posisi, yakni posisi hegemoni dominan, negosiasi dan oposisi : 
17

 

a. Posisi Hegemoni Dominan (Dominant Hegemonic Position) 

Hall menjelaskan hegemoni dominan sebagai situasi dimana, media 

menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang disampaikan media 

secara kebetulan juga disukai oleh khalayak. Ini adalah situasi dimana media 

menyampaikan pesannya dengan menggunakan kode budaya dominan dalam 

masyarakat. Dengan kata lain baik media dan khalayak, sama-sama menggunakan 

budaya dominan yang berlaku. Serta secara penuh menerima makna yang 

disodorkan dan dikehendaki oleh si pembuat program.  

  

                                                             
15 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, hlm. 69. 
16 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia,(Jakarta : Balai Pustaka, 2015), hlm.873. 
17

 Morissan, Teori Komunikasi Massa, hlm. 171. 
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b. Posisi Negosiasi (Negotiated Position) 

Posisi negosiasi adalah dimana khalayak secara umum menerima ideologi 

dominan, namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu. Dalam hal 

ini, khalayak bersedia menerima ideologi dominan yang bersifat umum, namun 

mereka akan melakukan beberapa pengecualian dalam penerapannya yang 

disesuaikan dengan aturan budaya setempat. Hal ini menunjukan bahwa pesan 

dinegosiasikan.  

c. Posisi Oposisi (Oppositional Position) 

Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam melakukan decoding 

terhadap pesan media adalah melalui oposisi, yang terjadi ketika khalayak audien 

yang kritis mengganti atau mengubah pesan atau kode yang disampaikan media 

dengan pesan atau kode alternatif. Audien menolak makna pesan yang 

dimaksudkan atau disukai media dan menggantikannya dengan cara berpikir 

mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan media. 

2. Tinjaun tentang Reality Show Mistik 

Reality Show adalah suatu acara yang menampilkan realitas kehidupan 

sesorang yang bukan selebriti (orang awam), lalu disiarkan melalui jaringan TV 

sehingga bisa dilihat masyarakat. Reality show adalah jenis acara televisi yang 

menggambarkan adegan yang seakan-akan benar-benar berlangsung tanpa 

skenario dengan pemain yang umumnya khalayak umum biasa, bukan pemeran.
18

 

                                                             
18 Kuswandi, Komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televisi (Jakarta : Rineka cipta, 

2002), hal. 202. 
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Tetapi dalam realitasnya program reality show tetap fleksibel dalam proses kreatif 

sebagai tontonan yang menghibur dengan menambahkan efek visual atau audio 

termasuk menyusun skenario cerita untuk membangun suasana dramatik dan 

artistik.
19

  

Dalam Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standart Program Siaran (P3SPS) 

Komisi Penyiaran Indonesia 2012, tayangan mistik adalah gambar atau rangkaian 

gambar dan/ suara yang menampilkan dunia gaib, paranormal, klenik, praktek 

spiritual magis, mistik atau kontak dengan makhluk halus secara verbal dan/atau 

non verbal. Jadi reality show mistik adalah reality show yang menceritakan hal 

gaib yang tidak terjangkau akal manusia, paranormal, klenik, praktek spiritual 

magis, kontak dengan makhluk halus secara verbal maupun non verbal.  

Sehubungan dengan penjelasan di atas, konsep tayangan-tayangan(film) 

mistik terutama di televisi, dapat dikategorikan dalam beberapa bentuk, seperti :
20

 

1) Mistik-semi sains, yaitu film-film mistik yang berhubungan dengan fiksi 

ilmiah. Tayangan ini bertutur tentang berbagai macam bentuk misteri yang ada 

hubungan dengan ilmiah,  walaupun sebenarnya kadang tidak rasional namun 

secara ilmiah mengandung unsur kebenaran. Contoh tayangan-tayangan macam 

ini adalah beberapa discovery yang ditayang ulang oleh stasiun-stasiun TV seperti, 

Manimal, Manusia Harimau, tayangan pertunjukan Deddy Corbuzier, pertunjukan 

David Copperfield, dan sebagainya. 

                                                             
19 Rusman Latief dan Yustatie Utud, Siaran Televisi Non-Drama ( Jakarta : Kencana 

Prenada Media Group, 2015), hlm. 11. 
20 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 

2006), hlm. 334. 
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2) Mistik-fiksi, yaitu film mistik hiburan yang tidak masuk akal, bersifat 

fiksi, atau hanya sebuah fiksi yang difilmkan untuk menciptakan dan menyajikan 

misteri, suaana mencekam, kengerian terhadap pemirsa. Contohnya adalah 

beberapa film kartun (semacam Scooby doo, Popeye, dan sebagainya), Batman, 

Alien, Robocop, Harry Potter, Misteri Gunung Merapi, Anglingdharma, Nini 

Pelet, Sras, Srikandi dan sebagainya. 

3) Mistik-horror, yaitu film mistik yang lebih banyak mengeskploitasi  

dunia lain, seperti hubungannya dengan jin, setan, santet, kekuatan-kekuatan 

supranatural seseorang, kematian tidak wajar, balas dendam, penyiksaan, dan 

sebagainya. 

3. Tinjauan tentang Unsur Mistik 

Mistik dalam kamus bahasa Indonesia adalah :
21

 

1) Subsistem yang ada hampir di semua agama dan sistem religi untuk 

memenuhi hasrat manusia mengalami dan merasakan emosi bersatu dengan 

Tuhan; tasawuf; suluk. 

2) Hal gaib yang tidak terjangkau dengan akal manusia biasa.  

 Program acara mistik adalah program yang menayangkan suatu acara yang 

memiliki unsur mistik. Menurut Burhan Bungin, unsur mistik terbagi menjadi 

beberapa dimensi, antara lain :
22

 

                                                             
21 W.J.S Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : PN Balai Pustaka, 

1976), hlm 652. 
22 Irene Anggraini, Sikap masyarakat Surabaya terhadap pesan mistik dalam Program 

Acara Dua Dunia di Trans 7, Jurnal E- Komunikasi, Vol 1 : 1 (Januari,2013), hlm. 5. 
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1) Dimensi Ritualistik 

Dimensi ini merujuk pada kepercayaan terhadap hal-hal gaib. Dalam 

dimensi ritualistik terdiri atas Dinamisme dan Animisme. Dinamisme berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu dunamos. Dalam bahasa inggris disebut dynamic, artinya 

adalah kekuatan atau daya. Dalam hal ini dinamisme adalah kepercayaan terhadap 

benda-benda di sekitar manusia karena diyakini memiliki kekuatan gaib. Dengan 

kata lain, dinamisme adalah keyakinan terhadap kekuatan yang berada dalam 

suatu zat benda dan diyakini mampu memberikan suatu manfaat. Kesaktian 

tersebut berasal dari ritual pemujaan pada benda-benda atau kekuatan alam, 

seperti akik, keris, batu besar, pohon besar, makam-makam, dan benda ritual gaib.  

Sedangkan Animisme ialah mempercayai kepada kekuatan gaib, yaitu dengan 

melakukan pemujaan pada makhluk berkekuatan gaib seperti jin, iblis dan setan. 

2) Dimensi Interaksi 

Interaksi adalah suatu jenis tindakan yang terjadi ketika dua atau lebih objek 

saling mempengaruhi atau memiliki efek satu sama lain. Dalam dimensi Interaksi 

terdiri atas Persekutuan dan permusuhan. Persekutuan ialah bersekutu dengan 

makhluk gaib guna mendapatkan hal-hal yang diinginkan. Seperti meminta 

tolong, mencari solusi masalah pada makhluk atau kekuatan gaib, meminta 

perlindungan makhluk gaib, meminta rejeki, dan lain sebagainya, Sedangkan 

Permusuhan ialah bertarung dengan kekuatan gaib seperti jin, setan, iblis maupun 

pertarungan antar makhluk gaib.  

  



17 
 

3) Dimensi Visualisasi 

Visualisasi dalam hal ini dapat diartikan perwujudan atau penampakan dari 

pertanda gaib. Seperti Penampakan realitas gaib, munculnya simbol, munculnya 

firasat/penanda, munculnya makhluk gaib, adanya kekuatan supranatural, dan 

lain-lain.  

4) Dimensi Karakter 

Karakter merupakan orang atau tokoh yang terlibat dalam peristiwa 

bermuatan mistik atau supranatural seperti kyai, pemuka agama, dukun, dan 

paranormal.   

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah konsep berpikir yang digunakan peneliti untuk 

menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ditimbulkan dari sebuah 

penelitian tersebut.
23

 

1. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan Kualitatif dalam hal ini adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang atau perilaku yang diamati, sehingga data yang dikumpulkan adalah data 

yang berupa kata atau kalimat maupun gambar (bukan angka-angka). Data-data 

                                                             
23 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 30. 
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ini bisa berupa naskah wawancara, catatan lapangan, buku, video, dokumen 

pribadi, memo, ataupun dokumen resmi lainnya.
24

 

2. Subjek dan objek penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah Individu atau sekumpulan individu yang dapat 

berpikir dan merasakan sesuatu sehingga ia dapat menginterpretasikan pikirannya 

saat terlibat dalam suatu penelitian.
25

  Subjek dalam penelitian ini adalah anggota 

remaja masjid Nurul Huda Desa Malangan Kelurahan Giwangan Yogyakarta. 

Peneliti mengambil 5 Informan dari anggota remaja masjid Nurul Huda untuk 

penelitian ini karena jumlah tersebut sudah peneliti rasa cukup untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan. Adapun informan tersebut yaitu BE, DM, 

SP, AS dan VS.
26

 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah materi yang menjadi fokus penelitian. Atau 

dengan kata lain segala sesuatu yang menjadi sasaran penelitian. Objek penelitian 

ini adalah pemaknaan Remaja Masjid Nurul Huda Kelurahan Giwangan 

Yogyakarta terhadap unsur mistik dalam program Reality show Karma.  

3. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah sumber data utama yang digunakan untuk 

                                                             
24 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta : Kencana Predia Media 

Group, 2006), hlm. 120. 
25 Conny R. Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif , (Jakarta : Grasindo, 2010), hlm. 55.  
26

 Nama Informan disamarkan 



19 
 

melakukan sebuah penelitian.
27

 Sumber data pertama dalam penelitian ini berasal 

dari wawancara mendalam terhadap informan yang telah dipilih. Peneliti 

melakukan wawancara secara langsung dengan pihak yang dianggap dapat 

memberikan (informasi) dan berkompeten. Subjek penelitian atau informan dalam 

penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling, teknik ini 

mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang 

dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Untuk lebih mudah dalam 

menentukan subjek penelitian maka peneliti telah menentukan kriteria informan 

dalam penelitian ini, yaitu :  

1) Merupakan anggota Remaja Masjid Nurul Huda Desa Malangan 

Kelurahan Giwangan Yogyakarta yang secara aktif mengikuti kegiatan 

remaja masjid.  

2) Berusia 18-24 tahun. 

Data Sekunder adalah sumber data kedua untuk mendukung data-data 

primer dan menguatkannya.
28

 Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui 

studi pustaka, berfungsi sebagai pendukung dan pelengkap informasi yang 

berkaitan dengan kajian penelitian. Data sekunder dapat berupa buku, artikel juga 

dokumentasi dari foto-foto dan juga video. 

4. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan wawancara 

mendalam dan studi dokumentasi. 

                                                             
27 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra,  

hlm. 71. 
28 Lexy. J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif , (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2012). hlm. 71. 
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Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

Informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman (guide) wawancara.
29

 Wawancara mendalam digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bertujuan memperoleh informasi secara lebih dalam. 

Terdapat tiga unsur penting dalam wawancara yaitu pewawancara ialah orang 

yang memberikan pertanyaan, informan adalah orang yang memberikan informasi 

atau keterangan, serta materi wawancara adalah bahan yang ditanyakan kepada 

informan berupa pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan sebuah keterangan. 

Perbedaan wawancara mendalam dengan wawancara lainnya adalah wawancara 

mendalam biasanya dilakukan berulang kali dan waktu yang dibutuhkan dalam 

proses wawancara lebih banyak dari biasanya untuk mendapatkan data yang lebih 

detail.
30

   

Pengumpulan data dengan wawancara mendalam ini peneliti gunakan 

untuk mendapatkan data tentang bagaimana pemaknaan remaja masjid Nurul 

Huda Desa Malangan Kelurahan Giwangan Yogyakarta terhadap unsur mistik 

dalam program reality show Karma di ANTV. Untuk mengetahui pemaknaan 

remaja masjid terhadap unsur mistik dalam reality show Karma peneliti 

menggunakan 3 video episode Karma yang merupakan episode best of the best. 

Karma best of the best merupakan kompilasi episode-episode terbaik Karma 

terdahulu yang dipilih oleh pihak Karma ANTV berdasarkan cerita terbaik dan 

                                                             
29 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif , (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 

hal. 108. 
30

 Ibid., hlm. 111. 
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yang memperoleh rating tinggi. Pemilihan 3 episode dianggap sudah mencukupi 

untuk dijadikan data penelitian. Adapun 3 episode tersebut yaitu episode “Karma 

best of the best Antv 11 Agustus 2018 Eps 03”. “Karma best of the best Antv 12 

Agustus Eps 04”, dan “Karma best of the best Antv 13 Agustus Eps 05”.  

Selain itu peneliti juga melakukan studi dokumentasi. Studi dokumentasi 

dalam penelitian adalah dengan mencari data menggunakan data-data yang telah 

tersedia baik data tertulis maupun data visual. Peneliti mengumpulkan 

dokumentasi secukupnya sebagai pendukung dari data yang dihimpun. 

Dokumentasi dapat berupa fakta, audio maupun video. Penggunaan data 

dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang 

unsur mistik dalam program reality show Karma. 

5. Analisis Data 

Analisis Data juga bisa disebut sebagai pengumpulan data, untuk itu 

apabila pengumpulan data telah dilakukan maka data juga sudah dianalisis oleh 

seorang peneliti.
31

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis resepsi 

sebagai teknik analisis datanya. Teknik analisis ini berkaitan dengan teori yang 

digunakan yaitu teori encoding-decoding Stuart Hall.  

Analisis resepsi adalah analisis yang sangat efektif dalam pengkajian studi 

khalayak. Analisis ini menekankan pada penafsiran khalayak terhadap konteks 

media dalam proses decoding.
32

 Analisis ini juga menganggap bahwasanya 

                                                             
31 Ibid., hal. 79. 
32

  MC Quails, “Audience Analysis”, (London : SAGE Publications, 1997), hal. 19.  
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khalayak mempunyai kekuatan untuk melawan dan menyumbangkan makna 

dominan dan hegemoni yang disampaikan media massa.
33

 

 Analisis resepsi menekankan bahwasanya khalayak dan teks media sangat 

erat hubungannya dalam melengkapi penelitian terhadap aspek-aspek sosial. 

Analisis resepsi juga mengasumsikan bahwasanya tidak akan ada efek apabila 

tidak ada makna, khalayak adalah seseorang yang menafsirkan makna tersebut. 
34

   

Terdapat tiga unsur teknik analisis data menggunakan analisis resepsi :
35

 

Pertama, pengumpulan data dari khalayak dengan metode wawancara atau 

dokumentasi mengenai suatu teks atau konteks media. Pengumpulan data dari 

khalayak dengan wawancara mendalam (in-depth interview) untuk melihat respon 

informan terhadap teks atau konteks media. Teks yang disuguhkan berupa dimensi 

unsur mistik yang terkandung dalam Program Karma di Antv. Wawancara 

mendalam dilakukan untuk menggali bagaimana sebuah isi pesan media tertentu 

menstimulus wacana yang berkembang dalam diri khalayak sehingga 

menimbulkan pemaknaan oleh khalayak.  

Kedua, menganalisis data atau temuan wawancara mendalam dan 

dokumentasi, yakni dengan menyatukan data yang didapat dari hasil wawancara 

mendalam dan dokumentasi. Peneliti kemudian mendeskripsikan makna yang 

muncul dari dari narasumber dan menggambarkannya dalam sebuah kode.  

                                                             
33  Ibid, hal. 19. 
34 Klaus Bruhn Jensen dan Nicholas W. Janskowski, “A Handbook of Qualitative 

Methodologiesfor Mass Commuication Research” (London : Routleedge, 1991), hlm. 139.   
35 Tri Nugraha Hadi, “Mengkaji khalayak Media dengan Metode Penelitian Resepsi”, 

Jurnal Acta Diurna, vol 8 (2012), hlm. 27.  
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Ketiga, pada tahap ini peneliti melakukan interpretasi data resepsi, yaitu 

dengan menulis perbedaan penerimaan khalayak dan bagaimana pemaknaan  

khalayak terhadap teks yang disuguhkan.   

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Adapun sistematika pembahasan proposal penelitian ini tersusun sebagai berikut : 

BAB 1,  membahas tentang gambaran keseluruhan penelitian yang akan 

dilakukan serta pokok-pokok permasalahan yaitu pendahuluan, termasuk latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II, memuat tentang gambaran umum program Karma di ANTV dan 

Remaja Masjid Nurul Huda Malangan Desa Malangan Kelurahan Giwangan 

Yogyakarta.  

BAB III, menyajikan analisis pembahasan pemaknaan Remaja Masjid 

Nurul Nurul Desa Malangan Kelurahan Giwangan Yogyakarta terhadap unsur 

mistik dalam program Reality Show Karma di ANTV. 

BAB IV, penutup menyajikan kesimpulan mengenai hasil penelitian yang 

terdapat di BAB III, serta saran dan kata penutup yang menjadi akhir dari 

penelitian ini.    
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BAB IV   

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan analisis dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa remaja masjid Nurul Huda Malangan Giwangan Yogyakarta 

yang menjadi penonton Karma telah melakukan pemaknaan terhadap unsur mistik 

yang terdapat dalam program reality show Karma di ANTV. Pemaknaan informan 

didasarkan pada proses decoding pesan yang didalamnya terdapat persepsi, 

pemikiran dan pengalaman. Setelah melakukan decoding pesan peneliti 

memposisikan informan ke dalam tiga posisi penerimaan khalayak yaitu 

hegemoni dominan, negosiasi dan oposisi. Adapun hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap posisi penerimaan khalayak 

memiliki pemaknaan yang berbeda-beda. Posisi hegemoni dominan lebih mudah 

dalam menerima pesan media berupa unsur mistik yang ditampilkan dalam 

program Karma. Mereka memaknai unsur mistik yang ditayangkan sejalan dengan 

tujuan media yaitu menghibur, menarik, informatif, dan mengandung 

pembelajaran yang bisa diambil dari pengalaman partisipan Karma. Mereka juga 

menerima dan mempercayai semua unsur mistik yang ditampilkan karena 

memang benar adanya dan didukung dengan bukti yang nyata.  

Kelompok yang berada pada posisi negosiasi lebih memaknai unsur mistik 

dari dua sisi yaitu mereka menerima tujuan media bahwa unsur mistik yang 
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ditampilkan dalam program Karma menarik, menghibur dan dapat menambah 

pengetahuan seputar mistik. Namun mereka memahami bahwa tayangan mistik 

dalam Karma dapat berdampak negatif apabila penonton tidak dapat memahami 

atau mencernanya dengan baik. Mereka juga tidak secara sepenuhnya menerima 

dan mempercayai unsur mistik yang terkandung dalam program Karma karena 

mereka beranggapan ada unsur mistik yang terkesan dibuat-buat dan 

mendramatisir.  

Posisi oposisi lebih memaknai secara kritis bahwa unsur mistik yang 

ditampilkan mengandung sisi negatif. Posisi ini memaknai unsur mistik yang 

ditampilkan dalam program Karma tidak mendidik dan tidak bermanfaat karena 

terlalu mengekpose mistik yang ada. Posisi ini juga menganggap bahwa semua 

unsur mistik yang ditampilkan hanya rekayasa belaka.  

B. Saran  

     Saran peneliti terkait penelitian ini adalah : 

1. Bidang akademisi, peneliti mengharapkan untuk menambah kajian keilmuan di 

ranah Ilmu Komunikasi, hendaknya ada penelitian lainnya untuk melengkapi 

penelitian ini menggunakan teknik analisis data model lainnya. 

2. Penelitian selanjutnya, diharapkan yang dibuat peneliti ini dapat menjadi 

koreksi bagi penelitian selanjutnya yang menggunakan analisis resepsi. 
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3. Bagi khalayak yang menonton, tayangan reality show mistik hendaknya 

dipahami sebagai hiburan belaka. Khalayak juga bisa memilih intisari dari 

tayangan tersebut. 

4. Bagi stasiun televisi khususnya ANTV sebagai stasiun televisi yang 

menayangkan acara tersebut hendaknya menuliskan penjelasan secara rinci 

mengenai keaslian tayangan tersebut sehingga tidak menimbulkan pemahaman 

yang salah pada khalayak yang menonton, jika tayangan tersebut rekayasa harus 

dituliskan secara gamblang di dalam tayangan tersebut bahwa adegan tayangan 

tersebut rekayasa. 

C. Kata Penutup  

 Alhamdulillahirobil’alamin, Puji syukur kehadirat Allah SWT yang selalu 

melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya kepada semua makhluknya tanpa 

terkecuali kepada peneliti sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat 

serta salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad 

SAW, keluarga, sahabat dan seluruh umat yang mengikutinya.  

 Tidak lupa juga peneliti ucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini dari awal hinga 

akhir. Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna, masih terdapat banyak kekurangan baik dari segi isi maupun 

pembahasannya. Oleh karena itu peneliti mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun demi hasil terbaik untuk penelitian ini.  
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Lampiran  

Interview Guide 

Pembuka 

 Apakah anda menonton program KARMA? 

 Seberapa sering anda menonton program KARMA? 

 Menurut anda apakah program KARMA menarik? Alasannya? 

 Menurut anda apakah program KARMA mengandung unsur mistik? 

 Menurut anda pribadi apa itu unsur mistik? 

 Mistik seperti apa saja yang ditampilkan dalam program KARMA? 

 Apakah  KARMA menayangkan adegan ritual pemujaan pada benda 

berkekuatan gaib? Tunjukan!   

 Apakah  KARMA menayangkan adegan persekutuan dengan makhluk 

gaib? Tunjukan! 

 Apakah program KARMA menayangkan adegan penampakan realitas gaib 

atau simbol munculnya makhluk gaib ? Tunjukan! 

 Apakah KARMA melibatkan Paranormal dalam hal-hal yang berkaitan 

dengan hal mistik?  

Persepsi  

1. Bagaimana tanggapan anda setelah menonton Program KARMA? 

2. Bagaimana tanggapan anda terhadap kepercayaan kepada benda yang 

memiliki kekuatan gaib dalam program KARMA?  

3. Bagaimana tanggapan anda terhadap persekutuan dengan makhluk gaib 

dalam program KARMA? 

4. Bagaimana tanggapan anda terhadap penampakan realitas gaib atau tanda-

tanda munculnya makhluk gaib yang ditampilkan dalam program KARMA? 

5. Bagaimana tanggapan anda terhadap sosok Roy Kiyoshi sebagai 

Paranormal indigo dalam program KARMA? 

6. Secara keseluruhan bagaimana tanggapan anda tentang adegan-adegan 

mistik yang digambarkan dalam program KARMA? 

  



Pemikiran 

1. Apa yang membuat anda memutuskan untuk menonton Program 

KARMA? 

2. Apakah anda menerima dan mempercayai tayangan kepercayaan pada 

benda berkekuatan gaib dalam program KARMA? 

3. Apakah anda menerima dan mempercayai tayangan persekutuan dengan 

makhluk gaib dalam program KARMA? 

4. Apakah anda menerima dan mempercayai penampakan realitas gaib atau 

adanya tanda-tanda penampakan gaib yang ditampilkan dalam program 

KARMA? 

5. Apakah anda menerima dan mempercayai ramalan maupun perkataan 

yang disampaikan oleh Paranormal indigo Roy Kiyoshi dalam program 

KARMA? 

6. Secara keseluruhan apakah anda mempercayai tayangan mistik yang 

ditampilkan dalam program KARMA? 

Pengalaman  

1. Apakah anda pernah mengalami atau mengetahui kepercayaan pada 

benda yang memiliki kekuatan gaib yang sama dengan yang ditampilkan dalam 

program KARMA? 

2. Apakah anda pernah mengalami atau mengetahui persekutuan dengan 

makhluk gaib yang sama dengan yang ditampilkan dalam program KARMA? 

3. Apakah anda pernah mengalami atau mengetahui  penampakan realitas 

makhluk gaib yang sama dengan yang ditampilkan dalam program KARMA? 

    4. Secara keseluruhan apakah anda pernah mengetahui atau mengalami hal-

hal mistik yang sama dengan yang digambarkan dalam program KARMA? 

   5. Apakah adegan-adegan mistik yang disuguhkan atau ditayangkan 

program KARMA sesuai dengan kenyataan yang ada di lingkungan anda ? 

  6. Apakah ada manfaat yang dapat anda ambil dari program tayangan 

KARMA? 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

CURICULUM VITAE  

 

A. Data Pribadi 

-    Nama   : Rindang Wahyu Ardani                      

-    Tempat & tgl lahir  : Ngawi, 04 Juni 1996 

-    Jenis Kelamin  : Perempuan 

-    Agama    : Islam 

-    Kewarganegaraan  : WNI 

-    Status Perkawinan  : Belum Kawin 

-    Alamat  : Malangan UH VII RT 39 RW 13 Giwangan 

Yogyakarta 

-    No. telepon/HP  : 085925998774 

-    Email    : rindangwahyu47@gmail.com 

B. Latar Belakang Pendidikan 

Formal : 

 TK Asy-Syakur Yogyakarta    : Lulus tahun 2002 

 SDN Mendungan 1 Yogyakarta   : Lulus tahun 2008 

 MTsN 1 Yogyakarta      : Lulus tahun 2011 

 SMKN 7 Yogyakarta      : Lulus tahun 2014 

 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta    : Masuk tahun 2014 

C. Kemampuan 

1. Kemampuan Non-Akademik 

 Desain Grafis 

2. Bahasa inggris pasif 

mailto:rindangwahyu47@gmail.com


3. Dalam Tim Produksi Siaran TV Belajar menjadi MCR 

D. Pengalaman Organisasi 

 - Pengurus  Pemuda Karang Taruna sebagai Bendahara periode 2016-2018 

 - Anggota Remaja Masjid Nurul Huda Malangan 

- Crew Suka TV tahun 2014 - 2016 (TV Kampus UIN Sunan Kalijaga) 

E.  Pengalaman Kerja 

-   2014 Reporter Program Berita, “Atlas Kalijaga”, dalam rangkaian acara 

Magang Suka TV  

-    2014 Tim MCR Program Sosok Dibalik Nama, “UKM Karate UIN Sunan 

Kalijaga” (Produksi Suka TV) 

-    2015 Tim MCR Program Sosok Dibalik Nama,  “Love Masjid” (Produksi 

Suka TV) 

-     2016 Tim MCR (Chargent), dalam rangka Workshop Suka TV 

-     2016 Tim MCR (Chargent), dalam rangka Awarding Suka TV 

-     2016  Claper Produksi “Pesona Kulonprogo” (Tugas Produksi Acara Siaran) 

-     2016  Editor film dokumenter “Menggapai Asa” (tugas Jurnalistik Penyiaran) 

-     2016 Tim MCR (Chargent), dalam rangka Anniversary Suka TV 

-     2016 Tim teknik film “Airin” (Tugas Sinematografi) 

-    2016  Tim riset dan humas liputan “Difa City Tour And Travel” (Tugas 

Teknik Editing) 

-    2016  Presenter dan Editor program “Selasar Jogja” (Tugas Teknik Produksi 

Berita TV) 

-    2017  Bekerjasama dengan Balai Tekkomdik pembuatan video feature “Keris 

Pusaka Jawa”  
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